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ABSTRAK

BENTUK PERTUNJUKAN TARI SUNG-SUNG
DI PEKON PADANG CAHYA KABUPATEN LAMPUNG BARAT

Oleh:

Ikrom Lana

Tari Sung-sung adalah sebuah tarian yang berasal dari Kabupaten Lampung Barat
khususnya Pekon Padang Cahya. Secara umum, tarian ini ditarikan oleh laki-laki
dan digunakan untuk mengiringi acara arak-arakan baik pengantin, Khitanan,
maupun tamu khusus yang memiliki jabatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk pertunjukan tari Sung-sung di Pekon Padang Cahya
Kabupaten Lampung Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dan teknik pengumpulan data yaitu observasi non partisipan, wawancara
tak berstruktur, dan dokumentasi. Bentuk yang terlihat dalam pertunjukan tari
Sung-sung meliputi elemen-elemen pertunjukan tari, diantaranya adalah gerak,
musik pengiring, busana dan rias, properti, pola lantai, dan tempat pertunjukan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa Tari Sung-sung adalah sebuah tarian yang
berlatar belakang pencak silat bernama silek dan merupakan bagian terakhir dari
materi silek tersebut yang dipergunakan untuk acara arak-arakan. Tari Sung-sung
memiliki 4 ragam gerak yaitu gerak dal, belah kacang, belah pekhahu, dan tinju.
Properti yang digunakan antara lain adalah pedang, pisau, dan cabang. Alat musik
pengiringnya adalah rebana besar dan rebana kecil serta tempat pertunjukannya
pada umumnya dijalan raya.

Kata kunci: Bentuk Pertunjukan, Tari Sung-Sung, Pekon Padang Cahya



ABSTRACT

THE FORM OF THE SUNG-SUNG DANCE PERFORMANCE IN PEKON
PADANG CAHYA WEST LAMPUNG REGENCY

By:

IKROM LANA

Sung-sung dance is a dance which originates from west Lampung Regency,
especially pekon padang cahya. In general, this dance is danced by men and used
to accompany the procession of both the bride, circumcision, and the guests who
are considered to have an honor. This study aimed to describe the form of Sung-
sung dance performances in Pekon Padang Cahya, West Lampung Regency. This
study used a qualitative descriptive approach and data collection techniques,
namely non-participant observation, unstructured interviews, and documentation.
The form in Sung-sung dance performances included elements of dance
performances, including movement, musical accompaniment, clothing and
makeup, props, floor pattens, and venues. The result showed that the Sung-sung
dance with a martial arts background called silek and is the last part of the silek
material used for the procession. Sung-sung dance has four types of movements,
motion dal, belah kacang, belah pekhahu, and boxing. The properties used include
swords, knives, and branches. The musical accompaniment is a large tambourine
and a small tambourine and the performance venue is generally on the highway.

Key word: Performance form, Sung-sung dance, Pekon Padang Cahya
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MOTTO

Setiap tempat adalah sekolah, setiap orang adalah guru, setiap buku adalah ilmu

(Ki Hajar dewantara)

Jadikan lah islam sebagai tuntunanmu, kembalikan semua pada ketentuan agama.
Bertemanlah dengan siapapun, bertemanlah dengan orang baik, ambil sisi
positifnya dan buang sisi negatifnya. Siapapun dia pasti akan ada hal yang bisa
kamu dapatkan sebagai ilmu.

(Ikrom Lana)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebudayaan menurut (Koentjaraningrat, 1985:179) adalah keseluruhan
gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Pengertian itu
berarti bahwa suatu kebudayaan merupakan hasil dari pemikiran dan karya
manusia yang diturunkan dari generasi ke generasi sehingga menjadikan
budaya tersebut sebagai identitas masyarakat. Suatu kebudayaan akan terus
berkembang seiring berjalannya waktu selama ide dan karya manusia tersebut
masih hidup. Dengan kata lain, budaya adalah suatu hal yang kompleks

sehingga kehadiran budaya selalu mengikut sertakan manusia didalamnya.

Kehadiran budaya menjadi sesuatu yang berbeda antara satu daerah dengan
daerah lainnya tergantung dimana budaya tersebut hidup. Selain itu, tidak
menutup kemungkinan bahwa budaya disuatu tempat merupakan hasil
pengaruh budaya dari daerah lain yang dibawa oleh masyarakat itu sendiri.
Suatu budaya tentunya memiliki wujud atau unsur-unsur didalamnya seperti
gaya hidup, sistem masyarakat, sistem kepercayaan, kesenian dan lain
sebagainya. Pendapat tersebut sejalan dengan(Miharja, 2016:55) bahwa, ada
beberapa unsur yang terdapat dalam kebudayaan, dimana kita sebut sebagai
cultural universals, yang meliputi peralatan dan perlengkapan hidup manusia,
mata pencaharian hidup dan sistem-sistem ekonomi, sistem kemasyarakatan,
bahasa (lisan dan tulisan), kesenian, sistem pengetahuan, religi (sistem

kepercayaan).



Berbicara mengenai budaya, Lampung Barat yang merupakan bagian dari
provinsi Lampung merupakan salah satu daerah di Indonesia yang memiliki
struktur masyarakat heterogen. Keberagaman budaya tersebut diakibatkan
dari transmigrasi atau masuknya masyarakat dari daerah luar yang membawa
budaya dan keseniannya sehingga menjadi bagian dari masyarakat Lampung.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Mustika, 2012:1) bahwa, hal yang
menarik bagi masyarakat etnis lainnya di Indonesia dari transmigrasi tersebut
adalah membawa seni dan budaya dari daerahnya. Kehadiran para
transmigran tersebut menjadikan daerah Lampung Barat sebagai daerah yang
memiliki struktur budaya beragam dan kaya akan kesenian.

Keberagaman budaya tersebut mengakibatkan terjadinya akulturasi budaya
daerah setempat baik yang berasal dari Lampung Barat sendiri maupun yang
berasal dari daerah luar. Kebanyakan budaya yang dibawa oleh masyarakat
transmigran tersebut hidup dan berkembang sehingga melebur menjadi satu
kesatuan budaya masyarakat setempat. Secara umum, wujud dari budaya
terbagi menjadi dua yaitu warisan budaya berbentuk fisik dan warisan budaya
berbentuk non-fisik. Kesenian merupakan salah satu contoh wujud budaya
non-fisik sehingga keberadaannya berupa abstrak yang diwarisi secara turun
temurun. Dengan begitu, tidak dapat dipungkiri bahwa budaya dan kesenian
yang terdapat di Lampung Barat justru merupakan bawaan dari budaya luar

sehingga menambah keberagaman budaya masyarakat setempat.

Secara geografis, kabupaten Lampung Barat berada di paling barat provinsi
Lampung. Kabupaten Lampung Barat ibu kota di Liwa dengan luas 4.950,40
km?2. Wilayah ini sebagian besar merupakan kawasan hutan lindung dan
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Dengan luas wilayah seperti itu, tak
heran jika kabupaten Lampung Barat menjadi sebuah tujuan transmigrasi
masyarakat luar daerah. Selain sebagai tujuan transmigrasi, wilayah Lampung
Barat juga menjadi salah satu tujuan wisata baik dari sektor alam maupun

keseniannya.



Sistem adat masyarakat Lampung Barat merupakan masyarakat Lampung sai
batin. Menurut(Astuti dkk., 2015:106)saibatin sendiri bermakna satu batin
atau memiliki satu junjungan. Hal ini sesuai dengan tatanan sosial dalam suku
saibatin, hanya ada satu raja adat dalam setiap generasi kepemimpinan. Dari
pendapat tersebut memberikan arti bahwa masyarakat sai batin dipimpin oleh
satu ketua adat sebagai penguasa jalannya sistem adat di wilayah yang
menganut adat sai batin. Sistem adat tersebut mengatur hukum adat,

kelembagaan, nilai-nilai kebudayaan masyarakat Lampung.

Warisan budaya yang masih lestari di wilayah Lampung Barat hingga saat ini
salah satunya adalah prosesi adat perkawinan. Perkawinan tersebut
merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia khususnya
masyarakat Lampung sebagai upaya untuk melanjutkan keturunan dan
melahirkan pemimpin baru dalam keluarga maupun pemimpin adat. Prosesi
adat perkawinan dalam masyarakat Lampung sai batin dikenal dengan
namanayuh balak. Menurut (Daryanti, 2010:409), nayuh balak merupakan
bentuk upacara adat sai batin, yaitu upacara adat perkawinan yang
menggunakan tata cara adat lengkap seperti pelaksanaan acara lamaran
hingga upacara perkawinan, waktu pelaksaan selama tujuh hari, menyembelih

kerbau dan melibatkan marga lainnya.

Salah satu kesenian atau pertunjukan yang hadir dalam upacara adat
perkawinan adalah tarian dan musik. Terdapat pertunjukan tari yang ditarikan
pada prosesi arak-arakan pengantin dari satu tempat ketempat yang lain.
Prosesi tersebut menghadirkan sebuah pertunjukan tari yang dinamakan Tari
Sung-sung. Keunikan dari tarian iniyaitu gerakannya yang bersumber dari
gerakan pencak silat namun tidak menggunakan properti layaknya seseorang
yang sedang bersilat dan juga penggunaan iringan tari terlihat tidak selaras

dengan bentuk tariannya.



Salah satu daerah yang masih melestarikan tradisi arak-arakan pernikahan
adalah Pekon Padang Cahya. Tari Sung-sung ini hidup dan berkembang
dilingkungan masyarakat sebagai upaya pelestarian budaya. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Geertz dalam (Bulan, 2017:64) mengatakan bahwa
kebudayaan merupakan sistem mengenai konsep-konsep yang diwariskan
dalam bentuk simbolis, yang dengan cara ini manusia dapat berkomunikasi,
melestarikan, dan mengembangkan pengetahuan dan sikapnya terhadap
kehidupan. Pada daerah luar Lampung Barat memiliki perbedaan penyebutan
terhadap tradisi arak-arakan atau pencak silatnya seperti Kuttau di daerah
Lampung Timur, Khakot di daerah Tanggamus, sedangkan dipekon Padang
Cahya sendiri disebut sebagai tari Sung-sung. Kegunaan Kuttau menurut
(Bulan, 2017:63) menjadi penting bagi masyarakat karena baik secara realis
ataupun simbolis Kuttau berperan membuka jalan bagi rombongan arak-
arakan, sehingga jalan menjadi bersih.

Berdasarkan bentuk geraknya yang menyerupai gerakan silat, maka dalam hal
ini Tari Sung-sung merupakan pengembangan atau terinspirasi dari gerakan
silek (pencak silat). Fungsi dari pencak silat tersebut adalah sebagai upaya
seseorang untuk mempertahankan diri dari ancaman dan untuk membela diri
ketika terjadi suatu bahaya. Pendapat tersebut didukung oleh (Sumaryono dan
Suanda, 2005:57) kata bela diri pada umumnya menunjukan rangkaian gerak
yang berfungsi untuk menyerang dan mempertahankan/menghindarkan diri
dari serangan lawan. Dari penjelasan tersebut, dapat kita pahami bahwa seni
bela diri atau pencak silat ini sudah ada sejak zaman dahulu sebagai upaya

pembelaan diri dari ancaman orang lain ataupun ancaman dari alam.

Perkembangan pencak silat dalam hal ini memiliki perbedaan penyebutan dan
aliran disetiap daerahnya. Hal tersebut merupakan hasil dari penyebaran ilmu
bela diri di Nusantara sejak zaman dahulu. Menurut (Ediyono dan
Widodo2019) bahwa, Perbedaan gaya pada jurus-jurus tertentu di antara
aliran-aliran pencak silat di Indonesia dilatarbelakangi oleh budaya setempat.

Dengan berbagai situasi geografis dan etnologis serta perkembangan zaman



yang dialami oleh bangsa Indonesia, pencak silat hadir sebagai budaya dan
metode membela diri dan menjadi kearifan lokal bagi pengusung budaya
tersebut. Silek yang dalam hal ini merupakan penyebutan nama aliran bela
diri di Lampung Barat khususnya Pekon Padang Cahya merupakan budaya
yang menjadikan ciri khas dari daerah tersebut.

Jika dilihat dari fungsinya sebagai sarana hiburan, Tari Sung-sung merupakan
bagian dari seni pertunjukan. Menurut Kusmayati dalam (Raiz & Bisri, 2018),
aspek-aspek dalam pertunjukan suatu kesenian meliputi rupa, gerak, dan
iringan. Pertunjukan dapat dikatakan berjalan apabila ada objek yang
ditunjukan, tempat pertunjukan, serta audiens yang menyaksikan pertunjukan
tersebut. Dari pendapat tersebut, sebuah pertunjukan pada dasarnya
menampilkan sebuah karya seni yang dapat dilihat dari segi geraknya (visual)
dan juga dapat didengar (audio). Selain itu, keberhasilan sebuah pertunjukan
dapat dilihat juga dari aspek yang dituju dan dalam hal ini adalah sebuah
pertunjukan. Tari Sung-sung yang telah dijelaskan diatas termasuk kedalam
seni pertunjukan karena dalam tampilannya menunjukan adanya gerak dan

juga iringan serta melibatkan penonton.

Berbicara mengenai bentuk pertunjukan, literasi yang membahas sebuah
bentuk pertunjukan dirasa masih kurang terutama bentuk pertunjukan tari
yang ada di Lampung. Menurut Alberta dalam (Rustiyanti dkk, 2020), literasi
merupakan kemampuan membaca dan menulis, menambah pengetahuan dan
keterampilan, berpikir kritis dalam memecahkan masalah, serta kemampuan
berkomunikasi secara efektif yang dapat mengembangkan potensi dan
berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat. Hal tersebut memberikan arti
bahwa dalam sebuah pemahaman baik segi kajian dan aspek ilmu
pengetahuan, literasi menjadi hal yang sangat penting untuk menjadi acuan
sebagai dasar atau pijakan mengebangkan potensi sebagai upaya partisipasi
didalam kehidupan masyarakat.



Acuan tersebut akan menuntun seseorang dalam kegiatan yang menghendaki
ilmu pengetahuan agar tidak menjadi sebuah penyelewangan budaya. Akan
tetapi, permasalahan literasi ini menjadi rumit ketika sesuatu yang ingin dikaji
terdapat dasar pijakan yang minim. Literasi juga berfungsi sebagai referensi
manusia dalam mengembangkan pengetahuannya terutama dalam mendukung
keilmiahan suatu disiplin ilmu. Apabila disiplin ilmu tersebut minim terhadap
literasi, maka akan menyulitkan pengembangnya untuk melanjutkan

penelitian terhadap sesuatu yang akan diteliti.

Tari Sung-sung merupakan bagian dari budaya masyarakat Lampung Barat
khususnya di Pekon Padang Cahya. Secara umum Tari Sung-sung lahir di
masyarakat serta diwariskan secara turun temurun. Tari Sung-sung yang
merupakan hasil akulturasi budaya luar daerah Lampung yaitu perlu adanya
literasi yang jelas mengenai Tari Sung-sung. Penjelasan diatas menjadikan
alasan peneliti untuk melakukan penelitian bentuk pertunjukan Tari Sung-
sung di Pekon Padang Cahya Kabupaten Lampung Barat. Bentuk yang
dimaksud adalah segala sesuatu yang terlihat atau tampak pada pertunjukan
tari Sung-sung di Pekon Padang Cahya kabupaten Lampung Barat yang
meliputi gerak, musik iringan, busana dan rias, properti, serta tempat

pertunjukannya.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas maka diperoleh rumusan masalah sebagai
berikut: Bagaimanakah bentuk pertunjukan Tari Sung-sung di Pekon Padang
Cahya Kabupaten Lampung Barat?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan bagaimana bentuk pertunjukan Tari Sung-sung di Pekon

Padang Cahya Kabupaten Lampung Barat.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis, yaitu:

1. Bagi peneliti, bermanfaat untuk mengetahui bagaimana bentuk
pertunjukan Tari Sung-sung.

2. Bagi mahasiswa, bermanfaat sebagai referensi literasi mengenai bentuk

pertunjukan tari yang berasal dari pencak silat.

Penelitian ini juga memiliki manfaat praktis, yaitu:

1. Bagi masyarakat dan pihak yang terlibat, menjadi informasi terkait bentuk
pertunjukan Tari Sung-sung.
2. Bagi mahasiswa penelitian ini bisa menjadi referensi gerak dalam gerak

tari laki-laki.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1. Objek penelitian
Objek penelitian ini adalah bagaimana bentuk pertunjukan Tari Sung-sung.
2. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah tokoh ketua sanggar Banjarmasin, penari Tari
Sung-sung, dan praktisi kesenian bedikekh.
3. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini bertepatan di Pekon Padang Cahya Kabupaten
Lampung Barat.
4. Waktu penelitian
Waktu penelitian ini adalah pada tanggal 22 Februari 2022 sampai 13
Maret 2022.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari plagiarisme atau duplikasi pada penelitian ini, maka
peneliti melakukan penelusuran terkait dengan penelitian yang serupa dengan
penelitian yang dilakukan. Hal ini dilakukan agar menjadi pembeda antara
penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu. Selain itu juga agar
memperlihatkan kebaruan penelitian saat ini. Hal ini tentunya sangat penting
dalam pelaksanaan penelitian karena dengan mengaitkan relevansi penelitian
sebelumnya akan membantu memposisikan dan menentukan orisinalitas

penelitian saat ini.

Penelitian terdahulu yang pertama adalah dalam skripsi yang berjudul “Kajian
Bentuk dan Fungsi Tari Sanghyang Kungkang di Desa Adat Pekraman
Bebandem Karangasem” oleh Ni Nyoman Suartini tahun 2014. Pada
penelitian ini, Ni Nyoman Suartini meneliti tentang bentuk dan fungsi dari
tari yang dianggap sakral serta masih dilestarikan oleh masyarakat Desa Adat
Pekraman Bebandem menggunakan beberapa teori yaitu teori estetika oleh
A.AM Djelantik dan teori fungsional oleh R.M. Soedarsono dan George
Ritzer.Berdasarkan hasil penelitiannya, tari Sanghyang Kungkang di Desa
Adat Pekraman Bebandem memiliki dua fungsi, yaitu berfungsi sebagai
tarian sakral atau ritual yang pementasannya setiap piodalan ngusabe Sri dan
sebagai persembahan upacara Dewa Yadnya dipentaskan di jeroan Pura dan
juga berfungsi sebagai pemberi kedamaian dan kemakmuran bagi desa Adat

Pekraman Bebandem Karangasem.



Penelitian selanjutnya adalah penelitian dengan judul “Bentuk Pertunjukan
Tari Kubro Siswo Arjuno Mudho Desa Growong Kecamatan Tempuran
Kabupaten Magelang” yang dilakukan oleh Igro Jordan Raiz dan Moh. Hasan
Bisri pada tahun 2018. Penelitian ini meneliti tentang bentuk pertunjukan Tari
Kubro Siswo Arjuno Mudho yang ada dikabupaten Magelang. Pada
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan pendekatan
etnokoreologi. Dari hasil penelitian tersebut didapatkan kesimpulan bahwa
tarian ini memiliki tiga bagian yaitu pembuka isi dan penutup. Penelitian ini
juga membahas tentang aspek-aspek pertunjukan tari yang meliputi pelaku
tari, ragam gerak, busana dan rias, tempat pertunjukan, waktu pertunjukan,
aspek pendukung pertunjukan seperti properti tari, hingga pada proses

kesurupan.

Penelitian selanjutnya yang penulis pilih untuk dijadikan tinjauan pustaka
penelitian terdahulu adalah jurnal dengan judul “Transformasi Kuttau
Lampung Dari Beladiri Menjadi Seni Pertunjukan Tari Pedang”. Penelitian
ini dilakukan oleh Indra Bulan (2017) yang membahas tentang proses
transformasi aliran bela diri kuttau menjadi seni pertunjukan pedang. Pada
penelitian ini menggunakan pendekatan performace studies, teori teks dan
konteks, teori adaptasi dan apropriasi. Jika dilihat dari hasilnya, penelitian ini
meneliti kuttau yang semula adalah merupakan seni bela diri dan
bertransformasi menjadi pertunjukan tari yang terinspirasi dari gerakan
kuttau.

Selanjutnya, relevansi penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah
dengan judul “Bentuk Pertunjukan Tari Podang di Nagari Koto Nan Gadang
Kota Payakumbuh” oleh Gustia Arini Edinon pada tahun 2021. Pada
penelitian ini, peneliti membahas tentang bentuk pertunjukan Tari Podang di
kota Payakumbuh Sumatera Barat. Dari hasil penelitiannya, dapat dilihat
bahwa Tari Podang ini memiliki dua unsur yaitu unsur utama dan unsur
pendukung. Unsur utamanya adalah unsur gerak dan permainan podang yang

bersumber dari gerak pencak silat. Sedangkan unsur pendukungnya dapat
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dilihat dari unsur-unsur pertunjukan tari berupa penari, gerak tari, busana/rias,

properti, musik pengiring, waktu dan tempat pertunjukannya.

Keempat penelitian tersebut memiliki relevansi dengan penelitian saat ini
yaitu meneliti sebuah bentuk pertunjukan tari dan latar belakangnya dari
pencak silat. Pada penelitian Kajian Bentuk Dan Fungsi Tari Sanghyang
Kungkang di Desa Adat Pekraman Bebandem Karangasem dan penelitian
dengan judul Bentuk Pertunjukan Tari Kubro Siswo Arjuno Mudho Desa
Growong Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang meneliti tentang
bentuk dan fungsinamun tidak berlatar belakang dari pencak silat. Penelitian
yang berlatar belakang pencak silat adalah penelitian dengan judulBentuk
Pertunjukan Tari Podang di Nagari Koto Nan Gadang Kota Payakumbuhdan
Transfomasi Kuttau Lampung Dari Bela Diri Menjadi Seni Pertunjukan Tari
Pedang. Meskipun penelitian tersebut membahas tentang bentuk pertunjukan,
akan tetapi memiliki perbedaan dengan penelitian saat ini yaitu pada objek
dan tempat penelitiannya dengan judul Kajian Bentuk Pertunjukan Tari Sung-
Sung di Pekon Padang Cahya Kabupaten Lampung Barat. Selain itu,
penelitian ini memfokuskan pada hasil kajian bentuk pertunjukan Tari Sung-

sung.

2.2 Seni Pertunjukan

Murgiyanto (2016:6), pertunjukan mensyaratkan tiga unsur dasar, yakni
pelaku pertunjukan, penikmat yang siap mengapresiasi, dan isi, pesan, atau
makna yang ingin dikomunikasikan oleh pelaku pertunjukan kepada
penikmat. Dari pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa seni dikatakan
sebuah pertunjukan apabila memiliki tiga syarat yaitu seniman, penonton,
danisi yang akan disampaikan. Sebuah pertunjukan tentunya memiliki tempat
untuk melakukan pertunjukan atau biasa disebut dengan panggung. Akan
tetapi, tidak semua jenis pertunjukan tari dilakukan diatas panggung
melainkan bisa dilakukan dimana saja berdasarkan maskut dan tujuan dari

pertunjukan tersebut.
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Menurut Kusmayati dalam (Cahyono, 2006) menjelaskan bahwa, seni
pertunjukan adalah aspek-aspek yang divisualisasikan dan diperdengarkan
mampu mendasari suatu perwujudan yang disebut sebagai seni pertunjukan.
Aspek-aspek tersebut merupakan sebuah perwujudan yang berupa visual
sehingga menjadi suatu pertunjukan. Sebuah pertunjukan tentunya sangat
memperhatikan nilai estetik sehingga penonton atau pendengar dapat
menikmati pertunjukan tersebut. Sebuah pertunjukan dapat dinikmati
keindahannya dilihat dari bentuk pertunjukannya. Hal ini didukung oleh
pendapat Darmasti dalam (Sarifah & Indriyanto, 2018)bentuk dalam tari
diartikan sebagai perwujudan secara fisik yang dapat ditangkap oleh indera
melalui penghayatan gerak, iringan, rias, dan busana serta alat-alat lainnya

yang kesemuanya merupakan medium tari untuk mengungkapkan isi.

Sebuah pertunjukan tidak terlepas dari bentuk-bentuk penyajian karya seni.
Bentuk seni itu meliputi karya tari, karya musik, karya teater/drama dan
sebagainya. Penyajian bentuk karya tersebut merupakan hasil dari ekpresi
seseorang yang dituangkan dalam bentuk seni. Pertunjukan tentunya tidak
terlepas dari peran-peran manusia itu sendiri baik dalam proses perencanaan
hingga pelaksanaan. Setiap pertunjukan akan saling mengisi satu sama lain,
sebagai contoh adalah dalam pertunjukan tari memiliki unsur seni musik

sebagai pendukung dari karyanya.

Menurut Cahyono (2006), seni pertunjukan dapat dilihat dari tiga faset.
Pertama, seni pertunjukan dilihat dari bentuk yang disajikan. Kedua, seni
pertunjukan dipandang dari segi makna yang tersimpan didalam aspek-aspek
penunjang wujud penyajiannya. Ketiga, seni pertunjukan dilihat dari segi
fungsi yang dibawakannya bagi komponen-komponen yang dibawakannya.
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa seni pertunjukan tidak
terlepas dari tiga aspek yaitu bentuk pertunjukan, makna pertunjukan, dan

fungsi dari pertunjukan itu.
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Bentuk, fungsi, dan makna merupakan hal yang memperkuat penyajian
sebuah seni pertunjukan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Cahyono, 2006),
menyatakan bahwa bentuk, fungsi, dan makna saling berhubungan serta
merupakan rangkaian yang memperkuat kehendak atau harapan para
pendukungnya. Ketiga hal tersebut saling berkaitan karena dalam bentuk fisik
pertunjukan tentunya memiliki makna dan fungsi tersendiri yang disepakati
oleh para pelaku pertunjukan tersebut yang dalam hal ini pertunjukan tari.
Dalam konteks pertunjukan tari, maka dapat diambil pengertian bahwa tari
sebagai bentuk seni merupakan salah satu santapan estetis yang dikemas
dengan memperhatikan keindahan yang dapat dinikmati oleh penontonnya.

Berdasarkan pengertian diatas sebagai bentuk seni pertunjukan, maka Tari
Sung-sung dapat dilihat dari segi bentuk pertunjukan yang disajikan, makna
yang terkandung dalam sebuah pertunjukan, dan fungsi dari sebuah
pertunjukan. Ketiga hal tersebut dapat dilihat dari bentuk fisik sebuah
pertunjukannya yaitu gerak, rias dan busana, musik pengiring, properti, dan
tempat pertunjukan. Elemen atau unsur-unsur tersebut merupakan sesuatu
yang tersaji secara visual sehingga penonton dapat melihat dan juga dapat

didengar saat pertunjukan berlangsung.

2.3 Bentuk Pertunjukan Tari

Seni merupakan hasil interpretasi seseorang yang dituangkan dalam bentuk
kreatifitas dan media. Hal ini sejalan dengan pendapat Arnold Houser dalam
(Rahasia, 2013) seni tumbuh dan berkembang lebih banyak merupakan hasil
ekspresi dan kreativitas masyarakat pemiliknya. Media tersebut bisa
berbentuk gerak, suara, ataupun gambar. Dari penjelasan tersebut, dapat
dipahami bahwa seni melekat dalam kehidupan manusia karena sebuah seni

tidak terlepas dari peran manusia itu sendiri.

Menurut KBBI V (2016), Bentuk adalah wujud yang ditampilkan atau

tampak. Pernyataan tersebut memberikan arti bahwa bentuk adalah wujud
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dari suatu hal yang dapat dilihat secara nyata. Bentuk tersebut adalah suatu
keindahan yang dapat dinikmati para penonton dan juga dapat dirasakan
akibat dari tampilan yang disajikan. Bentuk dalam kesenian merupakan
wujud fisik sebuah tampilan yang bisa diamati sebagai wadah untuk
menuangkan ide atau gagasan penciptanya yang dikemas dalam pameran atau
pertunjukan.

Sebuah pertunjukan tari tidak hanya menampilkan bentuk gerak saja,
melainkan ada maksud dan tujuan didalamnya. Tari dalam hal ini merupakan
sebuah bentuk pertunjukan yang menampung ide-ide manusia sehingga
dituangkan dalam bentuk gerak indah. Jika dilihat dari geraknya, tari mampu
mengundang atau memikat para penonton untuk melihatnya. Pertunjukan
yang dimaksud adalah pertunjukan yang dikonsep agar menjadi suatu
kesatuan yang ditujukan untuk kepentingan seseorang ataupun kepentingan

orang banyak.

Pertunjukan tari artinya adalah sebuah pertunjukan yang mengemas tarian dan
diperuntukan untuk disaksikan sebagai hasil dari kreatifitas manusia dengan
maksud tertentu. Sebagaimana yang kita ketahui, hal pertama yang tampak
dalam tampilan sebuah pertunjukan tari adalah gerak tubuh. Pernyataan
tersebut didukung oleh pendapat (Sumaryono & Suanda, 2005:1) tubuhlah
yang menjadi alat utama dan gerak tubuhlah yang merupakan menjadi media
dasar untuk mengungkapkan ekspresi seni tari. Dengan demikian pertunjukan
tari tidak terlepas dari unsur utama dan unsur pendukungnya. Sebuah
pertunjukan tari tentunya memiliki konsep dan tujuan untuk apa dan mengapa

pertunjukan itu ditampilkan.

Setiap manusia memiliki keinginan untuk mengungkapkan imajinasinya
melalui media salah satunya adalah seni. Interpretasi seni itu dapat
diungkapkan melalui beberapa hal seperti gerak ataupun suara. Seni yang
dituangkan dalam gerak tersebut dinamakan tari. Gerak-gerak yang hadir

dalam tari merupakan hasil dari proses kreatifitas manusia sehingga dalam
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tampilannya memiliki arti dan maksud tersendiri. Gerak yang muncul dalam
sebuah tarian menyimbolkan pesan yang akan disampaikan oleh senimannya
kepada penonton atau dengan kata lain, tari adalah cara bercerita melalui

media gerak.

Tari diciptakan dengan tujuan untuk dikomunikasikan kepada para penikmat
oleh karena itu, tari tidak hanya sekedar rangkaian gerak, tetapi mempunyai
bentuk, wujud, kesatuan, dan ciri khas (Lestari, 2018). Sebuah sajian tari
sangat memperhatikan isi yang ditampilkan agar gerak yang muncul mewakili
pesan yang akan disampaikan oleh penciptanya. Bagi penonton, tari tidak
hanya berfungsi sebagai hiburan saja, melainkan juga dapat menjadi wadah
informasi. Pesan-pesan tersebut disampaikan melalui gerakan simbolis yang

memiliki nilai estetis agar penonton dapat menikmatinya.

Menurut Malarsih dalam (Salsabila, 2018) secara umum, tari di Indonesia
dapat dibagi menjadi dua jenis, yakni tari tradisional dan tari kreasi. Tari
tradisional adalah sebuah tarian yang hidup ditengah-tengah masyarakat dan
diturunkan tari generasi ke generasi dalam kurun waktu yang lama.
Sedangkan tari kreasi adalah sebuah tarian yang mencoba untuk keluar dari
konteks tradisi atau tarian-tarian tradisional yang ada. Kedua jenis tarian
tersebut biasanya memiliki perbedaan terhadap penyajiannya. Tari tradisional
biasanya ditampilkan dalam beberapa acara yang berfungsi sebagai ritual,
penyambutan dan lain sebagainya serta ditampilkan secara berulang-ulang
berdasarkan konteks petunjukannya. Akan tetapi, untuk jenis tari kreasi baru
cenderung tidak ditampilkan secara berulang-ulang karena akan terus

melakukan perkembangan.

Apabila tari dikatakan sebagai bentuk seni, maka terdapat cukup banyak
elemen-elemen atau unsur-unsur seni tari yang menjadi struktur sebuah
pertunjukan tari, diantaranya gerak, musik, desain lantai, properti, tema, tata
rias, kostum, tata cahaya, pemanggungan (Soedarsono, 1986:103). Dalam

pertunjukan Tari Sung-sung, elemen-elemen tersebut merupakan bagian atau
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struktur yang membangun pertunjukannya. Elemen-elemen tersebut saling
berkaitan satu sama lain dan menunjang sebuah tampilan dalam pertunjukan
Tari Sung-sung. Oleh karena itu, untuk membedah bentuk pertunjukan Tari
Sung-sung, peneliti  menggunakan teori elemen-elemen tari yang
dikemukakan oleh Soedarsono (1986:103). Berikut adalah penjelasan

mengenai elemen-elemen pertunjukan tari.

2.3.1 Gerak

Gerak dalam tari merupakan elemen dasar yang sangat penting dalam
sebuah tarian. Hal itu disebabkan karena dalam sebuah tarian gerak
adalah sebuah ungkapan ide seseorang yang dituangkan dalam tari.
Gerak yang muncul dalam tarian adalah gerak murni dan gerak
maknawi dimana gerak murni adalah gerak indah yang tidak memiliki
makna, sedangkan gerak maknawi adalah sebuah gerak tari yang
kemunculannya memiliki makna-makna tertentu. Menurut (Sumaryono
& Suanda, 2005:79) gerak murni adalah motif-motif gerak yang
semata-mata menekankan pada keindahan geraknya itu sendiri dan
tidak dikaitkan dengan pemaknaan tertentu. Sedangkan gerak maknawi
merupakan gerak-gerak yang secara mudah diidentifikasi makna dan

artinya.

Menurut peneliti, dalam pertunjukan Tari Sung-sung ada beberapa
gerak yang menunjukan gerak murni dan gerak maknawi. Oleh karena
itu, pengertian diatas digunakan peneliti untuk menguraikan ragam
gerak yang terdapat dalam tari Sung-sung. Gerak yang terdapat dalam
Tari Sung-sung ada empat ragam yaitu gerak dal, belah kacang, tinju,
dan belah pekhahu. Keempat ragam gerak tersebut merupakan gerak
maknawi, artinya gerak yang ditampilkan memiliki arti atau terinspirasi
dari suatu hal yang berkaitan dengan nama ragam geraknya. Selain itu,
terdapat gerak murni diantaranya adalah gerakan tangan dan langkah-

langkah yang merupakan bagian dari gerak dalam Tari Sung-sung.
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2.3.2 Rias dan Busana

Rias dan busana terkait erat dengan tema tari yang dibawakan
(Sumaryono & Suanda 2005:90). Rias dan busana dalam sebuah tarian
merupakan unsur pendukung yang berfungsi untuk memperkuat tokoh
dan watak penari. Bagi penari, rias akan sangat membantu dalam
memunculkan karakter yang diperankan dan juga sebagai penyampai
pesan ekpresi terhadap penonton. Dengan demikian, rias menjadi unsur

pendukung yang penting dalam sebuah karya tari.

Begitu juga dengan busana yang memiliki peran penting untuk
membantu penari memunculkan karakter yang diperankan. Rias dan
busana menjadi sesuatu yang berhubungan dan tidak terpisahkan.
Busana dan rias memegang peran penting dalam memunculkan karakter
seorang tokoh dalam tari. Jika tata rias dan busana itu pas, maka hanya
dengan melihat aspek itu saja kita dapat memahami tema tari dan
sekaligus menentukan karakteristik penarinya (Sumaryono & Suanda
2005:90).

Dalam pertunjukan Tari Sung-sung, busana yang digunakan adalah
busana yang biasa dipakai sehari-hari. Penggunaan busana tersebut
tidak membantu penari dalam memunculkan karakternya. Busana yang
digunakan adalah pakaian yang memang dikenakan oleh penari tersebut
seperti menggunakan baju batik atau kemeja putih dan celana dasar
hitam. Dengan kata lain, busana dan rias dalam Tari Sun-sung tidak

menjadi fokus dalam penokohan penarinya.
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2.3.4 Musik Iringan

Musik dalam tarian berfungsi sebagai pengiring jalannya sebuah karya
tari. Musik selain sebagai pengiring juga berfungsi untuk memberikan
tekanan-tekanan terhadap gerak yang ditampilkan. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Sumaryono & Suanda, 2005:96) musik dalam
pertunjukan tari berhubungan dengan pola-pola ritme gerak dan
pembentukan suasana. Oleh karena itu, musik dalam tarian merupakan
hal yang tidak terpisahkan. Penggunaan musik akan mengikuti pola atau
konsep dan makna dari gerak yang ditampilkan sehingga rasa yang

ingin disampaikan bisa diterima oleh penonton.

Berdasarkan hal tersebut, maka penggunaan musik dalam pertunjukan
Tari Sung-sung memberikan penekanan gerak sehingga gerak yang
muncul terlihat menarik. Selain berfungsi untuk meramaikan prosesi
arak-arakan, musik juga memberikan efek semangat bagi para penari.
Meskipun sederhana hanya menggunakan alat musik rebana besar dan
kecil, tetapi kehadiran musik pengiring menjadi penting baik dalam

pertunjukan tari Sung-sung maupun prosesi arak-arakan.

2.3.5 Properti

Penggunaan properti memegang peran dalam penguatan tokoh dan
karakter sebuah tarian. Dengan penggunaan properti, tampilan sebuah
karya bisa menjadi lebih hidup dan terkesan nyata sehingga pesan yang
akan disampaikan dapat diterima oleh penonton. Pengolahan properti
dalam tarian juga dapat muncul ketika penari mampu membawanya
sehingga sejalan dengan tema tari yang disampaikan atau dengan kata
lain dapat membantu memperkuat tema tarian. Yang penting dipahami
bahwa properti itu adalah suatu alat yang dimainkan oleh penari dengan
tujuan untuk mempertegas atau mendukung suatu tema tari yang
dimainkan (Sumaryono & Suanda 2005:94).



18

2.3.6 Tempat Pertunjukan

Sebuah pertunjukan tentunya memerlukan tempat dalam pelaksanaanya.
Tempat pertunjukan bisa disepakati oleh pelaku pertunjukan sesuai
dengan keinginan yang dapat membantu pelaksanaan pertunjukan
tersebut. Pada dasarnya tempat pertunjukan terbagi menjadi dua, yaitu
ruangan terbuka dan ruangan tertutup. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Lestari, 2018), jenis-jenis panggung yang digunakan untuk pertunjukan
tari, terdiri dari dua bentuk panggung yaitu tertutup dan terbuka.
Tempat pertunjukan menjadi hal mutlak yang diperlukan dalam sebuah

pertunjukan demi tercapainya tujuan pertunjukan.

Berdasarkan pertunjukannya, Tari Sung-sung ditampilkan pada sebuah
tempat yang disepakati untuk dijadikan tempat pertunjukannya. Sesuai
dengan fungsi Tari Sung-sung untuk mengarak, maka tempat
pertunjukan Tari Sung-sung disesuaikan berdasarkan tempat arak-
arakan tersebut. Biasanya, prosesi arak-arakan dilakukan disepanjang
jalan menuju tempat akhir atau lokasi acara penyambutan. Oleh sebab
itu, tempat pertunjukan Tari Sung-sung tersebut adalah dijalanan.

2.5 Konsep Apresiasi

Apresiasi merupakan suatu proses penghayatan pada seni kemudian diiringi
dengan penghargaan pada seni dan senimannya, Bastomi dalam (Ispahani
2011:28-29). Kegiatan apresiasi ini memiliki dampak positif baik kepada
penikmat ataupun seniman itu sendiri karena dengan mengapresiasi penikmat
akan mendapatkan pengalaman imajinasi terhadap seni. Begitu pula dengan
senimannya yang merasa bahwa karyanya dihargai sehingga seniman tersebut
termotivasi untuk berkarya lebih progresif. Dalam hal ini, timbul hubungan
yang saling menguntungkan antara penyaji sebuah seni dan masyarakat yang
terlibat atau penonton.
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Soedarsono dalam (Ispahani 2011:29) apresiasi seni merupakan usaha
pemberian kesempatan warga masyarakat untuk menjadi kaya jiwanya, dan
dengan demikian sehat rohaninya karena terisi oleh pengalaman-pengalaman
yang positif sifatnya. Apresiasi sebuah seni bukan hanya memberikan
dampak kesenangan terhadap seseorang tetapi juga memberikan pengalaman
serta informasi-informasi yang ditampilkan saat pertunjukan. Pengalaman
tersebut juga dapat memotivasi seseorang untuk memunculkan kreatifitasnya

melalui seni ataupun media lainnya.

Berbicara mengenai apresiasi, seni pertunjukan tentunya berkaitan erat
dengan penonton. Penonton tersebutlah yang dengan senang hati
mengapresiasi baik atas motivasi diri sendiri ataupun karena faktor lainnya.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Hadi 2012:1) berbagai macam jenis
seni pertunjukan seperti tari, musik, teater dan sebagainya, senantiasa
berhubungan dengan masyarakat sebagai penonton. Secara tekstual, seni
pertunjukan adalah keseluruhan wujud seni yang dapat dilihat dan didengar
oleh para penonton sehingga hal tersebut merupakan landasan penonton untuk

mengapresiasi.

Dalam pertunjukan tari misalnya, wujud yang dapat dilihat tersebut adalah
segala seuatu yang terdapat pada sebuah pertunjukan mulai dari elemen-
elemen pertunjukan sampai kepada masyarakat penonton yang terlibat dalam
pertunjukan tersebut. Sedangkan wujud yang dapat didengar biasanya timbul
dari dalam pertunjukannya seperti dialog, suara musik, suara yang muncul
secara alami akibat dari gerak penari, dan juga suara yang muncul dari
penonton.Aspek wujud tersebut menghendaki adanya interaksi atau
komunikasi yang timbul antara penyaji dan penonton. Interaksi yang timbul

beragam bergantung kepada cara seseorang mengapresiasinya.
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2.6 Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir adalah perpaduan antara asumsi-asumsi teoritis dan
asumsi-asumsi  logika  dalam  menjelaskan  atau = memunculkan
variable-variabel ~yang  diteliti serta bagaimana kaitan diantara
variable-variabel tersebut, ketika dihadapkan pada kepentingan untuk
mengungkapkan fenomena atau masalah yang diteliti (Setiawati, 2015).
Penjelasan tersebut memberikan pengertian bahwa kerangka berpikir
merupakan alat bantu dalam menjelaskan sebuah fenomena dengan membuat
kerangka atau alur berupa pembagian variabel yang diteliti. Kerangka
berpikir juga dapat dipahami sebagai proses keseluruhan tahapan-tahapan

yang akan dilakukan saat melakukan penelitian.

Tari Sung-sung

N

Elemen-elemen Tari Konsep Pertunjukan
A\ 4 A\ 4
o Gerak
¢ Rias dan Busana

e Pelaku Pertunjukan

* Propert e Penonton

e Musik Pengiring
e Desain Lantai
e Tempat Pertunjukan

— —

Deskripsi Bentuk Pertunjukan Tari
Sung-sung di Pekon Padang Cahya
Kabupaten Lampung Barat

Gambar 2.4 Alur Kerangka Berpikir
(Sumber:Lana, 2021)
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Pada penelitian ini menggunakan teori elemen tari yang dikemukakan oleh
Soedarsono dan juga konsep pertunjukan menurut Murgianto. Penelitian ini akan
mengkaji tentang bentuk dari pertunjukan Tari Sung-sung Yyaitu berupa elemen
yang dapat dilihat dan dapat didengar. Adapun elemen-elemen tersebut meliputi
gerak, busana dan rias, properti, musik pengiring, dan tempat pertunjukan serta
hubungan antara pelaku Tari Sung-sung dan juga penonton. Konsep Murgiyanto
digunakan untuk melihat hubungan antara pelaku pertunjukan dan penonton serta
tidak sampai kepada makna pertunjukan tersebut. Hasil dari penelitian ini adalah
berupa deskripsi mengenai bentuk pertunjukan Tari Sung-sung yang terdapat di
Pekon Padang Cahya Kabupaten Lampung Barat.



111.METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah perencanaan, penyusunan, dan strategi investigasi
sebagai tuntunan atau arahan terhadap jawaban pertanyaan penelitian yang
telah dibuat, Guba dalam (Suharsaputra, 2018:194). Pernyataan tersebut
memberikan arti bahwa desain penelitian merupakan cara atau susunan yang
ditempuh oleh peneliti dalam melakukan penelitian untuk mencapai tujuan.
Oleh karena itu, desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian
naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah atau
natural setting (Sugiyono 2015:8). Penelitian kualitatif akan menyimpulkan
data-data hasil dari penelitian dan fakta dilapangan yang kemudian dikemas
dalam bentuk deskripsi kalimat secara detail.

Penelitian kualitatif dalam penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan secara
alamiah fakta-fakta yang terjadi dilapangan. Fakta-fakta tersebut berupa
permasalahan atau obyek penelitian yang sudah ditentukan sebelumnya.
Penelitian ini akan mengambil data serta penjelasan mengenai bentuk
pertunjukan Tari Sung-sung kepada tokoh adat dan elemen masyarakat yang
berhubungan dengan tarian ini dengan cara terjun langsung melakukan
interaksi dilapangan. Interaksi tersebut berupa observasi, wawancara dan
pengambilan dokumentasi sebagai bahan untuk mendeskripsikan hasil dari

penelitian berdasarkan teori-teori yang digunakan.
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3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian dapat diartikan sebagai obyek yang ditentukan oleh peneliti
untuk dikaji. Penetapan fokus dapat membatasi studi. Jadi, dalam hal ini
fokus akan membatasi bidang inkuiri (Basrowi dan Suwandi, 2008:66).
Penentuan fokus penelitian ini dilakukan untuk memberikan batasan atau
mencegah melebarnya pembahasan penelitian. Dengan demikian, penelitian
yang dilakukan akan lebih terarah dan sistematis sesuai dengan masalah yang

akan diteliti.

Penelitian ini terfokus pada kajian bentuk pertunjukan Tari Sung-sung di
Pekon Padang Cahya Kabupaten Lampung Barat. Bentuk pertunjukan
tersebut berorientasi pada gerak, busana dan rias, property, musik pengiring,
serta tempat pertunjukannya. Elemen-elemen tersebut merupakan bentuk fisik
yang dapat disaksikan dan didengar dalam suatu pertunjukan. Oleh karena itu,
peneliti terfokus kepada bentuk dari elemen-elemen yang terdapat dalam

pertunjukan Tari Sung-sung.

3.3 Sumber Data

Sumber data pada sebuah penelitian merupakan hal yang penting untuk
ditentukan. Oleh karena itu, sumber data dalam sebuah penelitian terbagi
menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Sugiyono, 2017:193) mengatakan, bila dilihat dari
sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer
dan sumber sekunder. Kemudian dikalimat selanjutnya beliau mengatakan,
sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data, dan sumber data sekunder adalah sumber data yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data dan melalui orang
lain atau dokumen. Maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber

data primer dan sumber data sekunder.
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3.3.1 Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data pokok yang didapatkan saat
penelitian dilapangan dan bersifat faktual. Dengan kata lain sumber data
primer didapatkan dari hasil wawancara kepada narasumber yang
dipercaya menguasai objek penelitian. Oleh karena itu, sumber data
primer dalam penelitian ini diperoleh dari informasi lisan narasumber
yaitu, ketua sanggar Banjarmasin Pekon Padang Cahya bapak Ahmad
Subhan, bapak Ali Iskandar selaku guru dan praktisi Tari Sung-sung,
serta bapak Maulana selaku praktisi kesenian bedikekh yang menguasai

musik pengiring dalam pertunjukan Tari Sung-sung.

3.3.2 Sumber Data Sekunder

Sumber data kedua adalah sumber data sekunder. Sumber data sekunder
merupakan sumber data yang didapatkan dari informasi lain berupa
media, literasi, dan lain sebagainya yang bersifat tidak langsung.
Dengan kata lain data sekunder ini adalah sumber catatan yang
didapatkan secara tidak langsung seperti catatan tertulis, dokumentasi,
baik yang dipublikasikan ataupun arsip pribadi dari seseorang. Sumber
data sekunder dalam penelitian ini didapat dari catatan atau literasi yang
terkait dengan bentuk pertunjukan dan juga dokumentasi foto dan video
Tari Sung-sung. Pada penelitian ini, sumber data sekunder adalah foto
peragaan gerak Tari Sung-sung, dokumen tertulis sertifikat sanggar, dan

buku catatan mengenai profile Pekon Padang Cahya.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara seorang peneliti dalam melakukan
penelitian untuk mendapatkan data yang diperlukan. Penggunaan teknik
pengumpulan data menghasilkan data-data, keterangan, dan juga hal-hal yang

diperlukan untuk penelitian. Hal ini sejalan dengan pendapat (Basrowi
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danSuwandi, 2008:93), pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan
untuk memperoleh bahan-bahan, kenyataan, dan informasi yang dapat
dipercaya. Penelitian kualitatif, data yang dihasilkan adalah berupa deskripsi

kalimat yang menjelaskan obyek penelitian.

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu,
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Mc
Millan dan Schumacher dalam (Suharsaputra, 2018:209), beberapa instrument
untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif antara lain observasi
partisipan; observasi bidang/lapangan, wawancara mendalam, dokumen,
artefak, dan teknik tambahan seperti audio visual. Pernyataan tersebut
memberikan arti bahwa dalam melakukan penelitian sangat perlu untuk
menentukan teknik atau cara dalam mengumpulkan data demi keberhasilan
sebuah penelitian. Penerapan teknik pengumpulan data seperti diatas
dilakukan selain sebagai cara juga agar data yang dihasilkan bersifat faktual

dan tidak terjadi manipulative terhadap data penelitian.

3.4.1 Observasi Non Partisipan

Observasi adalah kegiatan mengamati suatu objek atau fenomena
tertentu untuk tujuan tertentu. Hal ini sejalan dengan Catwright dalam
(Subarsaputra, 2018:209), observasi sebagai suatu proses melihat,
mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis
untuk suatu tujuan tertentu. Observasi yang peneliti lakukan pada
penelitian ini adalah mengamati bagaimana bentuk pertunjukan Tari
Sung-sung di Pekon Padang Cahya Kabupaten Lampung Barat. peneliti
mengamati apasaja aspek-aspek pertunjukan tari yang hadir dalam
pertunjukan Tari Sung-sung tersebut. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan observasi non partisipan karena peneliti hanya
mengamati objek yang diteliti dan tidak terlibat dalam aksi tersebut.
(Panduan observasi lihat pada lampiran 1)
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3.4.2 Wawancara Tak Berstruktur

Teknik pengumpulan data yang kedua dalam penelitian ini adalah
dengan melakukan wawancara yang bersifat tidak berstruktur.
Wawancara tak berstruktur merupakan kegiatan wawancara yang
dilakukan dengan cara melakukan interaksi dengan narasumber dimana
seseorang bebas bertanya terkait dengan hal-hal yang ingin
diketahuinya tanpa menggunakan pedoman-pedoman wawancara secara
sistematis. Wawancara tersebut hanya menggunakan pokok-pokok
pertanyaan dan pertanyaan selanjutnya merupakan pengembangan dari
respon narasumber. Pernyataan tersebut sejalan dengan (Sugiyono,
2017:320), wawancara tidak berstruktur adalah wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya.

Wawancara tak berstruktur dirasa efektif dalam penelitian ini karena
dengan melakukan wawancara seperti ini, data yang diperoleh akan
lebih maksimal. Perolehan data wawancara dilakukan secara langsung
atau bertatap muka dengan narasumber terkait. Wawancara tersebut
dilakukan dengan tokoh masyarakat Pekon Padang Cahya, ketua
sanggar Banjarmasin, dan penari Tari Sung-sung untuk memperoleh
data terkait bentuk pertunjukan Tari Sung-sung yang meliputi gerak,
busana dan rias, musik iringan, properti, dan tempat pertunjukannya.

(Panduan wawancara lihat lampiran 2)

3.4.3 Dokumentasi

Sebuah penelitian akan lebih dapat dipercaya jika terdapat bukti kuat
dengan ditambahkan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi.
Dokumentasi tersebut dapat berupa foto atau catatan tertulis dari
lapangan. Dokumentasi tersebut akan memberikan penguatan terhadap

suatu penelitian karena dengan dokumentasi seorang peneliti memiliki
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bukti kuat terhadap penelitiannya. Hal tersebut dapat mencegah
lemahnya bukti penelitian.

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa gambar atau foto yang
diambil menggunakan alat elektronik untuk mengetahui aspek-aspek
bentuk pertunjukan Tari Sung-sung di Pekon Padang Cahya Kabupaten
Lampung Barat. Dokumentasi dalam bentuk audio bisa dilakukan pada
saat peneliti melakukan wawancara kepada narasumber. Peneliti juga
mengambil dokumen berupa catatan mengenai Tari Sung-sung ini jika
memang memungkinkan untuk lebih memperkuat penelitian. (Panduan

dokumentasi lihat pada lampiran 3)

3.5 Instrumen Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2017:306), dalam penelitian kualitatif, instrumen
penelitiannya adalah peneliti itu sendiri Instrumen penelitian adalah proses
validitas kesiapan seorang peneliti sebelum melakukan penelitian. Hal tersebut
dikarenakan dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat
penelitiannya adalah peneliti itu sendiri. Jadi, dapat disimpulkan bahwa peneliti
sebagai instrumen penelitian sangat menentukan hasil dari penelitian yang
dilakukannya karena penelitilah yang menentukan fokus penelitian, memilih
narasumber, melakukan pengumpulan data dan lain sebagainya terkait dengan

penelitian.

Observasi non partisipan dilakukan dengan cara mengamati pertunjukan Tari
Sung-sung di Pekon Padang Cahya kabupaten Lampung Barat. Kegiatan
mengamati tersebut berupa peneliti datang langsung pada saat tari Sung-sung
sedang ditampilkan, melihat video dokumentasi tari Sung-sung, atau juga pada
saat para penarinya sedang latihan. Wawancara tak berstruktur dilakukan
dengan cara peneliti bertanya mengenai bentuk pertunjukan Tari Sung-sung
dan kemudian dari satu pertanyaan tersebut peneliti mengembangkan

pertanyaan dengan menyesuaikan informasi yang diberikan oleh narasumber
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atau subyek penelitian. Dari kegiatan diatas, peneliti juga mengambil
dokumentasi berupa poto dan video serta rekaman audio pada saat pelaksaan

observasi dan wawancara.

Instrument penelitian ini berfungsi sebagai acuan dalam penelitian namun tetap
berpusat kepada peneliti karena peneliti adalah human instrument. Oleh karena
itu, dalam proses penelitian peneliti sendirilah yang mencari data yang
dibutuhkan. Berikut adalah lembar instrument penelitian Bentuk Pertunjukan

Tari Sung-sung di Pekon Padang Cahya Kabupaten Lampung Barat.

Tabel 3.1 Instrumen Pengamatan Gerak

No | Aspek yang diamati Deskripsi
1. | Gerak (Penjabaran bentuk ragam gerak)
- Ragam  gerak - Mendeskripisakan ragam
dal gerak dal
- Ragam  gerak - Mendeskripsikan ragam gerak
belah kacang belah kacang
- Ragam  gerak - Mendeskripsikan ragam gerak
tinju tinju
- Ragam  gerak - Mendeskripsikan ragam gerak
belah pekhahu belah pekhahu
2. | Rias dan Busana (Penjabaran bentuk rias dan busana)
3. | Musik Pengiring (Penjabaran bentuk musik pengiring)
4. | Properti (Penjabaran bentuk properti)
5. | Tempat Pertunjukan (Penjabaran tempat pertunjukan)

Tabel diatas merupakan tabel instrument penelitian yang akan dilakukan pada
penelitian ini. Penelitian ini akan melihat bentuk pertunjukan pada tari Sung-
sung yang meliputi gerak, rias dan busana, musik pengiring, properti, dan
tempat pertunjukan. Instrument tersebut digunakan pada saat meneliti bentuk
pertunjukan tari Sung-sung tepatnya disanggar Banjarmasin pekon padang
cahya, dan kepada narasumber baik praktisi tari serta praktisi musik

pengiringnya.
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan untuk mengetahui apa saja data yang relevan
dengan penelitian yang dilakukan untuk membuat suatu kesimpulan. Data
yang diperolen dalam penelitian kualitatif bersifat luas sehingga perlu
dilakukan analisis data agar data yang disimpulkan relevan dengan penelitian.
Data tersebut kemudian disusun kembali sehingga strukturnya menjadi lebih

sistematis. (Sugiyono, 2017:335) menyebutkan bahwa:

“...analisis data adalah proses mencari dan menyusun sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data kedalam kategori...”.

Pendapat tersebut memberikan pengertian bahwa informasi yang didapat
dilapangan perlu di analisis kembali sesuai dengan data yang diperlukan
dalam penelitian.Proses analisis data ini dilakukan pada saat sebelum
dilapangan dan juga selama dilapangan. Analisis tersebut bisa didapatkan
melalui beberapa sumber data baik dari data primer maupun data sekunder.
Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2017:337), bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam

analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

3.6.1 Reduksi Data

Menurut (Suharsaputra, 2018:218), reduksi data adalah proses
mengolah dengan memilah dan memilih, dan menyederhanakan data
dengan merangkum yang penting-penting sesuai dengan fokus masalah
penelitian. Hal tersebut memberikan pengertian bahwa, data yang
diperoleh pada tahap observasi dan wawancara akan dianalisis kembali
untuk mendapatkan hasil yang relevan dengan penelitian. Pada tahap ini
peneliti akan melakukan perbandingan dan menyesuaikan kembali
antara data yang diperoleh dengan data yang diperlukan untuk

penelitian.
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Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan peneliti setelah melakukan
observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai bentuk pertunjukan
Tari Sung-sung di Pekon Padang Cahya Kabupaten Lampung Barat.
Peneliti akan menggolongkan data dengan pertanyaan yang dilakukan
pada saat observasi atau wawancara agar menjadi sistematis. Setelah
itu, data tersebut akan disederhakan kembali dengan cara menguraikan
data sesuai dengan fokus penelitian. Langkah selanjutnya data akan
dianalisis kembali dan disesuaikan dengan bentuk pertunjukan Tari

Sung-sung sesuai dengan yang diteliti.

3.6.2 Penyajian Data

Penyajian data dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
mengenai bentuk pertunjukan Tari Sung-sung di Pekon Padang Cahya
Kabupaten Lampung Barat akan disajikan dalam bentuk kalimat
deskriptif, gambar, dan juga table. Dengan menyajikan data secara
uraian, penjelasan mengenai kajian bentuk pertunjukan Tari Sung-sung
akan lebih detail dan mudah dipahami. Penyajian selanjutnya adalah
dengan menampilkan table yang berisikan gambar-gambar yang
didapatkan dari hasil dokumentasi dan juga hasil dokumentasi tersebut
digunakan sebagai lampiran dokumentasi untuk mendukung keabsahan
data.

3.6.3 Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dari
rangkaian pengumpulan data yang dilakukan. Kesimpulan data
kualitatif merupakan data baru yang belum pernah ditemukan. Temuan
baru tersebut dapat berupa uraian atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah dilakukan penelitian
menjadi lebih jelas. Dengan demikian, simpulan data yang dilakukan
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dapat menjawab rumusan masalah terkait dengan penelitian yang
dilakukan.

Penelitian ini menyimpulkan secara deskriptif mengenai hasil akhir dari
Tari Sung-sung. Hasil tersebut merupakan kajian bentuk pertunjukan
Tari Sung-sung di Pekon Padang Cahya Kabupaten Lampung Barat
mengenai gerak, busana dan rias, musik pengiring, properti, dan tempat
pertunjukan. Simpulan yang dilakukan merupakan hasil dari data-data
yang peneliti peroleh dilapangan. Simpulan tersebut adalah data valid
yang telah melalui tahap reduksi data dan penyajian data sehingga

simpulan data dapat dilakukan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai bentuk pertunjukan Tari
Sung-sung, maka dapat disimpulkan bahwa Tari Sung-sung merupakan sebuah
tarian yang hidup ditengah-tengah masyarakat dan masih dilestarikan sampai
sekarang. Jika dilihat dari fungsinya, tarian ini digunakan untuk mengiringi
arak-arakan baik pengantin maupun penyambutan tamu. Latar belakang tarian
ini bersumber dari seni yang terkandung dalam ilmu bela diri khas Lampung
khususnya Lampung Barat danTari Sung-sung bisa dipelajari apabila pesilat
telah menyelesaikan semua tahap dalam pembelajaransilek. Bentuk
pertunjukan Tari Sung-sung menyajikan elemen pertunjukan yang lengkap
diantaranya adalah gerak, musik pengiring, busana dan rias, properti, serta
tempat pertunjukan. Selain itu, penggunaan properti dalam Tari Sung-sung

akan merubah nama tarian menyesuaikan dengan properti yang digunakan.

Pertunjukan Tari Sung-sung berkaitan erat dengan penonton sehingga terjadi
interaksi didalamnya. Interaksi tersebut memberikan arti bahwa dalam
pengkajiannya Tari Sung-sung meliputi aspek-aspek apasaja yang ada ketika
pertunjukan tersebut berlangsung. Aspek tersebut merupakan hubungan yang
terjadi antara pelaku pertunjukan sampai dengan orang-orang yang terlibat.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebuah pertunjukan tari meliputi hal-hal yang
terlihat atau wujud yang tampak baik dari bentuk tarinya sampai dengan
penonton yang terlibat dalam pertunjukan tersebut.
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5.2 Saran

Saran yang dapat penulis berikan setelah melakukan penelitian terhadap

bentuk perunjukan Tari Sung-sung adalah sebagai berikut.

1. Bagi masyarakat khususnya generasi muda agar dapat mempelajari dan

melestarikan budaya yang diturunkan oleh generasi sebelumnya.

2. Bagi pemerintah, diharapkan mampu memberikan fasilitas yang dapat
mendukung masyarakat agar tradisi dan budaya di Pekon Padang Cahya

khususnya dapat dilestarikan terus menerus.

3. Sesuai dengan informasi dari narasumber mengenai diperbolehkannya
improvisasi dan juga tambahan gerak dalam Tari Sung-sung, maka penulis
mengharapkan adanya seniman atau masyarakat yang menyumbangkan
idenya untuk menambah kekayaan dan nilai esetetika Tari Sung-sung.

4. Sebagai tarian tradisi yang berkembang ditengah-tengah masyarakat,
diharapkan agar diadakannya pendokumentasian khusus mengenai Tari
Sung-sung agar informasi atau versi aslinya dapat terjaga meskipun

memungkinkan untuk terjadinya perkembangan.
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